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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< 54 WS es (dengan titik di atas)
r Jim J Je
r Ha H ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha
K Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
P Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
oh Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
e Sad d de (dengan titik di bawah)
b Sa T te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ apostrof terbalik
'& Gain G Ge
- Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
[ Mim M Em
[ Nun N En
3 Wau W We
» Ha H Ha
& Hamzah " Apostrof
$ Ya Y Ye
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
[ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
oY : kaifa
J 3  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
;3/ dammah dan wau u u dan garis di atas
&la : méta
R0 : ramé
:"—’5363 :yam(tu
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4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ¢a@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULY a5 : raudah al-atfal
ALpall s : al-madinah al-fadilah
T - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (), dalam - ansliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
[Fey : rabbana
zs . najjaina
550 s al-haqq
r'-”} : nu'ima
e > ‘aduwwun

Jika huruf  ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:



s : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(rs : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf &\ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
rapi] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
cHERP : al-falsafah
S : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
°
O3t : ta muruna
¢ ;f ff :al-nau’
2ok 1 syai un
- A2
£ .
é)}f\ umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat



yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
;»\ :;-3-3 : dinullah
Al : billah

-

Adapun t@’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [z].

Contoh:

°

i&” A a3 v—é’ hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

xi



kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahabh fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid MuhammadibnRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abual-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid MuhammadIbnu)

Nasr Hamid AbuZaid, ditulismenjadi: AbuZaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
[Hamid Abu)
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sSwit. = subhanahu wa ta’ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat tahun

(QS.../) =(Q.S An-Naml/27:88)

HR = Hadis Riwayat

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL..cuuiniinuinsenssenssnssansssssasssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssasssssssssss i
HALAMAN JUDUL ..ccuuiiriinicsaicsenssnsssnsssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssss ii
HALAMAN PERNYTAAN KEASLIAN....cccoinntiicnnnnniecsssansecsssnssesssssssasssssanes 1il
PRAKATA cuuiiiitiintticnsnnicssnticsssncsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnsssssnss iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN ...iccnnnneneccscnnns vii
DAFTAR ISLcucuiiiiiiiinisninisicsinsensensssssnssisssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnses xiv
DAFTAR AY AT .cueiuiininnninensanssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss Xvi
DAFTAR HADIST ...cuciiiinuinrennensanssensssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssass xvii
DAFTAR GAMBAR......couiveruineinensaisssissessanssassssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssas xviii
DAFTAR LAMPIRAN ....uciniinuinsensenssnsssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss xix
ABSTRAK ..uiiiiiiininiinsnienssicssssicssssiessssisssssssssssssssssssssssesssssosssssesssssossssssssssssses XX
ABSTRACT ..auuoiiniiiinicnsnncnsnicsssncssssicssssssssssssssssssssssssssssssssssosssssssssssosssssssssssss Xxi
UAALAI et e e s e s e e e e e e e e e e e e e e ne Xxii
BAB I PENDAHULUAN....ccccocienuissensnnssansssssasssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssasssssssssss 1
A, Latar Belakang .........ccoocuioiiiiiioiieecee s 1
B. Batasan Masalah..........cccoccoiiiiiiiiii e 10
C. Rumusan Masalah ..........cccoccuiiiiiiiiiiiieiecee e 10
D.  Tujuan Penelitian.........cccccceeiiiiiiiiiieiiecie et 11
E. Manfaat Penelitian..........ccccoocuiiiiiiiieiiiiiicieeie e 11
BAB II KAJIAN TEORI ......cuieniireiiinsninsanssessanssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssas 13
A. Penelitian yang Relevan ..........cccccoeviiiiiiiiiniieieeceeee e 13
B, DESKIIPST TEOTT .uuvieuiieiiieiieeiie ettt ettt ettt save e ene 16

L. Media SOSIAL....ccuiieiieiieciteeeee e e 16

2. Hasil BElajar.......ccooeiiieiiieeiieiecieee et 25

3. Pendidikan Agama ISlam.............cccceeriiiiiieniiiiiiiecceeceee e 28

C.  Kerangka FiKil.......cccoooiiiiiiiiiiiieiieeeee e 37

Xiv



BAB III METODE PENELITIAN .....cooiininntinsinnsnensnecssnecsessssesssecsssecssnsssacens 40

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........coovvvveeieieieieieieiiieiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeees 40
B. Populasi dan Sampel .........ccccooviiiiiiiiiiie e 41
C.  DefINIST ISTHIAN ... 42
D.  Desain Penelitian.......ccoovveeeeiieiiiieeeeeeeeeeeeeeeee e 43
E. Datadan SUmbEr Data........coooveeieiiieieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 44
F. Instrumen Penelitian.........cooooviiiiiiiieiieieeeeeeee e 45
G. Teknik Pengumpulan Data..........cccoecvieiiiiiiieniiiiieiecieeeeeeee e 46
H. Pemeriksaan Keabsahan Data .........ooooovvvvviiiiiiiiieiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 47
I Teknik ANaliSiS Data....cccooeeeieeeieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 48
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.....cittuccettenecerrssecscssssessssssssssossssssssssssssse 50
A, DeSKIIPST Data...cc.ciiiieiiieiiecieeeeee e 50
B, Deskripsi Hasil ......cccveiiiiiiiiiiiiiecieceee et 52
C. PemMbANASAN ..o 59
BAB V PENUTUP....uuuuueeeeeeeeccrsrnesseeeesscssssssssssssesssssssssssssssssasssssssssssssssassssssssssses 65
AL SIMPUIAN.....eiiiiiic ettt 65
Bl SATAN ittt e et ettt e e e e enaaa 66
DAFTAR PUSTAKA ..uuuueeeeeeeeccrssnenseeeesscssssssssssssesssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssses 68
LAMPTIRAN ...occtttteeceesreseeeeeeeecssssssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssses 71

XV



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat Q.S. Lugman Ayat 13 .......ccooiiiiiiiiieiieie e 3
Kutipan Ayat Q.S. An- Nahl: 125 . ..o 5
Kutipan Ayat Q.S. An- Nahl: 89 .....ccciiiiiii e 24

XVi



Hadist 1 Pendidikan Islam

DAFTAR HADIST

XVii



Gambar 1 Kerangka Fikir

DAFTAR GAMBAR

Xviii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Identitas ReSponden............coceveeviiiiiniininiiniiececceeeee e 72
Lampiran 2 Transkrip WawanCara...........ccceeevueeiereenienieneenieniesieenee e 74
Lampiran 3 Administrasi Penelitian...........ccccooceeieniininiiniiniiienececceeeeee 78
Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian............cocceevieriininiiniininienccceeeee 82
Lampiran 5 Riwayat HIdUup.......cccocoviiiiiiiiiiceeeeeeeee e 85

XiX



ABSTRAK

Ridwan 2025, “Analisis Dampak Media Sosial terhadap Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Kelas Xi Di SMA Negeri 4 Palopo.”
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing
Hasriadi dan Muh. Yamin.

Skripsi ini membahas tentang analisis dampak media sosial terhadap hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palopo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) dampak media sosial dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo; (2) pengaruh
penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada siswa kelas XI. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial berdampak positif dalam memperluas akses
informasi keagamaan, memotivasi siswa, serta menghadirkan variasi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan generasi digital. Namun, media sosial juga
menimbulkan dampak negatif berupa berkurangnya konsentrasi, kecenderungan
penggunaan untuk hiburan, dan hambatan teknis. Secara keseluruhan, media sosial
berpengaruh ganda terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga
diperlukan literasi digital dan pengelolaan yang tepat agar tujuan pembelajaran
tetap tercapai.

Kata Kunci: Dampak Media Sosial, Hasil Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam,
SMA Negeri 4 Palopo
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ABSTRACT

Ridwan, 2025. “An Analysis of the Impact of Social Media on Learning Outcomes
in Islamic Religious Education among Grade XI Students at SMA
Negeri 4 Palopo.” Thesis of Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Palopo. Supervised by Hasriadi and Muh. Yamin.

This thesis examines the impact of social media on learning outcomes in Islamic
Religious Education among Grade XI students at SMA Negeri 4 Palopo. The study
aims to identify: (1) the impact of social media on the learning process of Islamic
Religious Education at SMA Negeri 4 Palopo; (2) the influence of social media use
on students’ learning outcomes in Islamic Religious Education at the Grade XI
level. This research employs a descriptive qualitative approach. The data sources
consist of primary and secondary data, which were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis was carried out through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that social
media has positive impacts, including expanding access to religious information,
increasing students’ motivation, and providing varied learning experiences that
align with the needs of the digital generation. However, social media also produces
negative impacts, such as reduced concentration, a tendency to use platforms
primarily for entertainment, and technical constraints. Overall, social media exerts
a dual influence on the learning of Islamic Religious Education; therefore,
appropriate digital literacy and effective management are required to ensure that
learning objectives are achieved.

Keywords: Impact of Social Media, Learning Outcomes, Islamic Religious
Education, SMA Negeri 4 Palopo
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah gencarnya arus digitalisasi, penggunaan media sosial bukan lagi
sekadar tren, melainkan sudah menjadi bagian dari gaya hidup remaja modern,
termasuk siswa SMA. Dalam konteks lokal seperti Kota Palopo, fenomena ini
terlihat jelas di lingkungan SMA Negeri 4 Palopo, di mana siswa kelas XI secara
aktif menggunakan platform seperti tiktok, instagram, dan whatsapp tidak hanya
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang ekspresi diri dan konsumsi
informasi. Fenomena ini menarik untuk ditelaah secara kritis, terlebih ketika
realitas ini mulai memengaruhi orientasi belajar siswa, termasuk dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam.!

Berbeda dengan mata pelajaran lain, pendidikan agama islam menekankan
pada aspek internalisasi nilai seperti akhlak, ketakwaan, dan adab yang idealnya
tidak hanya dipelajari, tetapi diresapi dan dipraktikkan. Sayangnya, banyak konten
di media sosial justru cenderung menyuguhkan nilai-nilai yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip keislaman. Siswa yang menghabiskan waktu berjam-jam
mengakses media sosial acapkali menunjukkan gejala seperti menurunnya minat
terhadap pelajaran agama, kurangnya refleksi spiritual, serta munculnya sikap

apatis terhadap nilai-nilai moral yang diajarkan di kelas.

! Pew Research Center, Remaja, Media Sosial & Teknologi, 2022.



Di SMA Negeri 4 Palopo, guru-guru pendidikan agama islam mulai
mengeluhkan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, serta lemahnya
hasil evaluasi kognitif dan afektif siswa dalam mata pelajaran ini. Di sisi lain, tidak
sedikit siswa yang mengaku belajar agama bukan dari buku teks atau guru,
melainkan dari potongan konten di TikTok atau YouTube. Fenomena ini
menimbulkan dilema: apakah media sosial menjadi alat bantu pembelajaran, atau
justru menjadi faktor pengalih perhatian yang melemahkan esensi pendidikan
agama.

Latar belakang inilah yang mendorong pentingnya dilakukan analisis
mendalam terhadap bagaimana sebenarnya media sosial berdampak terhadap hasil
pembelajaran pendidikan agama islam, khususnya di kelas XI SMA Negeri 4
Palopo. Media sosial dapat dipandang bukan hanya sebagai tantangan dalam proses
pendidikan, tetapi juga berpotensi diintegrasikan menjadi bagian dari metode
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa pendidikan hadir untuk mengembangkan potensi manusia, mengubah, dan
mengarahkan kemampuannya ke arah yang lebih baik.?

Pembelajaran pendidikan agama islam tidak sekadar berorientasi pada
transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga pada pembentukan sikap
(attitude) dan perilaku (behavior) yang mencerminkan nilai-nilai Islam.’> Dalam
konteks ini, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai kognitif

semata, melainkan juga dari sejauh mana siswa mampu menginternalisasi ajaran

2 Arifuddin & Abdul Rahim Karim, Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI dalam
Meraih Prestasi, Didaktika, Vol. 10, No. 1 (Februari 2021), him. 20.

3 Suryani, E. (2020). Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa di
Era Digital. Jurnal Tarbiyatuna, 11(1), 45-56.



agama dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, media sosial sering kali lebih
membentuk “persona digital” siswa ketimbang akhlak nyata. Banyak siswa yang
tampil religius secara online, namun tidak sejalan dengan perilaku dan pemahaman
agama dalam realitas. Al-Qur’an memberikan perhatian serius terhadap pendidikan

dan pembinaan karakter Allah swt berfirman Dalam Q.S. Lugman/13:
@ pikae Al a0 G el &5 Y £ daa 5h 5 aiy Gudl 08 ;5

Terjamahanya:

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi
pelajaran kepadanya, ‘Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.”

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang pentingnya pendidikan
yang menanamkan tauhid sebagai fondasi utama. Pendidikan agama islam yang
ideal adalah pendidikan yang mampu menyentuh hati siswa dan mengarahkan
mereka kepada kesadaran spiritual yang kuat, bukan hanya sekadar kemampuan
menjawab soal-soal ujian. Tantangannya kini adalah bagaimana menyampaikan
nilai-nilai luhur tersebut dalam situasi di mana perhatian siswa lebih banyak
terserap ke dalam konten digital yang sering kali bersifat dangkal, bahkan
bertentangan dengan prinsip-prinsip tauhid dan akhlak.

SMA Negeri 4 Palopo sebagai lembaga pendidikan menengah perlu
melakukan evaluasi dan refleksi terhadap pendekatan yang selama ini digunakan
dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Jika tidak ada penyesuaian dengan

kondisi sosiokultural digital siswa, maka pembelajaran agama akan kehilangan

* Kementerian Agama, “TafSir al-Quran”, (Jakarta: LPMQ, 2018)



relevansi dan daya tariknya. Hal ini bukan hanya merugikan pencapaian akademik
siswa, tetapi juga berpotensi melemahkan fondasi moral generasi muda.

Seiring dengan maraknya penggunaan media sosial, terjadi pula
pergeseran cara remaja termasuk siswa dalam memahami nilai, membentuk
identitas, dan mencari panutan. Sumber otoritatif tradisional seperti guru, orang tua,
dan tokoh agama, kini mulai disaingi oleh influencer, selebgram, dan konten kreator
yang belum tentu memiliki kapasitas keilmuan atau otoritas agama.> Akibatnya,
otoritas keagamaan menjadi kabur di mata remaja. Mereka lebih cepat percaya pada
potongan ceramah berdurasi 60 detik ketimbang penjelasan mendalam dari guru
pendidikan agama islam di kelas.

Kondisi ini merupakan fenomena sosial sekaligus tantangan pendidikan
yang tidak dapat diabaikan. Ketika siswa mulai membentuk pandangan
keagamaannya berdasarkan algoritma media sosial yang bersifat personal dan tidak
terkurasi secara akademik, maka terbuka peluang terjadinya kesalahan pemahaman
(misperception), bahkan radikalisasi pemikiran. Hal ini menjadi ancaman tidak
hanya bagi keberhasilan pembelajaran pendidikan agama islam, tetapi juga bagi
pembangunan karakter bangsa secara lebih luas.

Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial juga memiliki
potensi besar untuk dijadikan alat bantu dalam pembelajaran. Beberapa guru
pendidikan agama islam inovatif telah mencoba membuat konten edukatif berbasis

nilai-nilai Islam yang dikemas secara menarik dan mudah dipahami. Pendekatan ini

5 Hidayat, T. (2021). Media Sosial dan Transformasi Identitas Remaja dalam Perspektif
Pendidikan Islam. Jurnal Edukasi Islam, 8(2), 112-127.



menunjukkan bahwa jika digunakan secara bijak dan terarah, media sosial justru
bisa menjadi jembatan antara dunia digital siswa dan dunia akademik di sekolah.
Namun, inisiatif ini masih bersifat sporadis dan belum menjadi bagian dari strategi
pembelajaran yang terstruktur di banyak sekolah, termasuk di SMA Negeri 4
Palopo.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan akan pemahaman
yang komprehensif mengenai bagaimana media social dengan segala
kompleksitasnya berdampak terhadap capaian hasil belajar pendidikan agama islam
di kelas XI. Apakah terdapat hubungan antara durasi penggunaan media sosial dan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pendidikan agama islam. Bagaimana
persepsi siswa terhadap konten keagamaan di media sosial dibandingkan dengan
materi yang disampaikan oleh guru? Apakah terdapat perbedaan antara siswa yang
menggunakan media sosial secara pasif (sebagai hiburan) dan secara aktif (sebagai
sarana belajar).®

Menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut akan membuka ruang baru bagi
pengembangan strategi pembelajaran agama yang lebih integratif dan relevan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan awal untuk mendorong
lahirnya model pembelajaran pendidikan agama islam yang kontekstual, yang
mampu menjangkau siswa tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga dalam kehidupan
digital mereka sehari-hari. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. An-Nahl/125:

8 Gl con ol s e gall s Akl ot Qi N 4
@ Coaieall alel 5h 5 alit b i (g gl 5h L5

® Suryana, D. (2020). Pengaruh Media Sosial terhadap Karakter Remaja dalam
Perspektif Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 15(2), 113-125.



Terjemahanya:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik."’

Ayat ini menekankan pentingnya metode dakwah dan pengajaran yang
bijaksana, penuh hikmah, serta disampaikan dengan pendekatan yang sesuai
dengan konteks audiens. Dalam hal ini, media sosial bisa menjadi sarana dakwah
dan pendidikan yang efektif jika dioptimalkan dengan nilai-nilai hikmah, bukan
hanya sekadar viralitas.®

Penggunaan media sosial di kalangan pelajar bukan hanya berdampak
pada aspek kognitif dan spiritual, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis dan
sosial-emosional. Siswa yang mengakses media sosial secara intens cenderung
mengalami distraksi mental, ketergantungan pada validasi sosial (seperti /ikes dan
komentar), serta kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain. Hal ini
secara tidak langsung memengaruhi fokus belajar dan semangat mengikuti
pelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tidak jarang dijumpai siswa yang merasa jenuh, bosan, atau tidak
menemukan makna dalam pembelajaran agama di kelas, karena metode yang
digunakan belum menyesuaikan dengan cultural literacy digital mereka. Di sisi
lain, mereka justru merasa lebih “hidup” dan aktif ketika berada di media sosial,
yang menyuguhkan konten dengan tempo cepat, visual dinamis, dan interaksi

instan. Pola ini menciptakan tantangan pedagogis bagi guru pendidikan agama

7 Kementerian Agama, “Tafsir al-Quran”, (Jakarta: LPMQ, 2018)
8 Ramadhani, F., & Sari, N. (2022). Optimalisasi Media Sosial sebagai Sarana Dakwah
Digital Berbasis Nilai Hikmah. Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, 10(1), 45-58.



islam yang dituntut tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator nilai di
tengah perubahan budaya belajar generasi Z.°

SMA Negeri 4 Palopo, gejala-gejala tersebut tidak dapat dipandang
sebagai hal biasa. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa guru
pendidikan agama islam, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas XI menunjukkan
penurunan minat dalam mengikuti pembelajaran agama. Beberapa siswa mengaku
lebih tertarik belajar agama dari konten dakwah singkat di YouTube atau TikTok
ketimbang buku ajar atau penjelasan guru. Padahal, konten tersebut belum tentu
valid secara ilmiah maupun syar’i, karena banyak di antaranya dibuat oleh individu
tanpa latar belakang keilmuan agama yang memadai.

Fakta ini menimbulkan dilema di satu sisi, media sosial menyajikan
peluang sebagai sarana pembelajaran modern yang bisa menjangkau siswa secara
lebih dekat dan personal. Namun di sisi lain, jika tidak difilter dan dikendalikan,
media sosial dapat mengacaukan orientasi nilai siswa dan bahkan mengaburkan
pemahaman keislaman yang benar.!® Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengkaji secara sistematis bagaimana media sosial memengaruhi hasil
pembelajaran PAI baik secara kognitif, afektif, maupun perilaku siswa.

Penelitian ini memiliki nilai urgensi yang tinggi karena bertujuan untuk
menjawab kebutuhan zaman: bagaimana mengembangkan strategi pendidikan
agama Islam yang mampu bersaing secara sehat dengan budaya digital siswa?

Bagaimana menjadikan media sosial bukan sebagai lawan, melainkan sebagai alat

® Wahyuni, S. (2021). Peran Guru PAI sebagai Fasilitator Nilai dalam Menghadapi
Generasi Z. Jurnal Pendidikan Islam, 9(1), 34-46.

10 Nasution, H. (2019). Pendidikan Agama Islam di Era Digital: Peluang dan Tantangan.
Bandung: Pustaka Rabbani.



bantu dalam pendidikan karakter dan yang lebih penting, bagaimana guru dapat
mengubah pola pendekatannya agar lebih relevan dengan gaya belajar generasi
digital.

Dari sisi teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang hubungan
antara teknologi dan pembelajaran agama, khususnya dalam ranah pendidikan
menengah. Dari sisi praktis, penelitian ini akan memberikan rekomendasi konkret
bagi sekolah, guru pendidikan agama islam, serta pihak terkait dalam menyusun
kebijakan pembelajaran agama yang integratif dan berbasis konteks digital siswa.

Mata pelajaran pendidikan agama islam sejatinya memegang peran
strategis dalam membentuk kepribadian, etika, serta integritas moral peserta didik.
Namun dalam praktiknya, banyak siswa yang memandang pendidikan agama islam
hanya sebagai mata pelajaran normatif, bukan sebagai kebutuhan spiritual atau
panduan hidup. Ketika nilai-nilai Islam diajarkan dalam ruang kelas tetapi
bertabrakan dengan budaya digital yang mereka konsumsi setiap hari, maka
terbentuklah dikotomi antara pengetahuan agama dan kehidupan nyata mereka di
dunia maya.

Ironisnya, media sosial yang justru memiliki potensi besar untuk dijadikan
sarana dakwah dan pembelajaran agama, sering kali justru menjadi media yang
melunturkan nilai-nilai tersebut. Konten-konten viral yang mengarah pada gaya
hidup hedonistik, selebritas instan, budaya pamer (narsisme digital), hingga
munculnya akun-akun dakwah yang menyampaikan materi keislaman secara
dangkal dan provokatif semakin memperkeruh pemahaman siswa terhadap ajaran

Islam yang komprehensif.



Sebagai institusi pendidikan, SMA Negeri 4 Palopo perlu secara aktif
merespons perkembangan ini melalui upaya riset dan inovasi pembelajaran. Salah
satu langkah strategisnya adalah dengan meneliti secara mendalam bagaimana
penggunaan media sosial memengaruhi hasil belajar pendidikan agama islam.
Apakah intensitas dan jenis media sosial yang digunakan siswa berkorelasi dengan
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama mereka? Bagaimana guru dapat
memanfaatkan tren ini untuk memperkuat pendekatan pedagogis yang lebih
kontekstual dan reflektif.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut bukan hanya penting untuk
kepentingan akademik, melainkan juga untuk kepentingan masa depan generasi
muda Islam. Karena pada akhirnya, keberhasilan pendidikan agama tidak diukur
dari berapa banyak siswa yang lulus ujian teori, tetapi dari sejauh mana mereka
mampu membawa nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata baik di dunia nyata
maupun di dunia maya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan bahwa banyak siswa SMA
Negeri 4 Palopo, khususnya kelas XI, masih aktif menggunakan facebook selama
jam istirahat bahkan pada saat belajar. Aktivitas yang paling sering dilakukan
adalah memperbarui status, memberikan komentar pada unggahan teman, serta
bergabung dalam grup percakapan yang bersifat hiburan. Meskipun sebagian siswa
mengaku menggunakan facebook untuk memperoleh informasi atau berita, namun
mayoritas penggunaannya lebih bersifat sosial dan rekreatif. Temuan ini

menunjukkan bahwa media sosial, khususnya facebook, masih memiliki pengaruh



10

yang cukup besar terhadap keseharian siswa dan berpotensi memengaruhi fokus
serta motivasi belajar mereka di sekolah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana penelitian ini berjudul “Analisis Dampak Media Sosial Terhadap Hasil
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Merdeka/XI Di SMA

Negeri 4 Palopo”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar ke luar konteks, maka
perlu adanya batasan yang jelas terhadap ruang lingkup kajian. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 4 Palopo.
2. Objek Kajian Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan media
sosial dan hasil pembelajaran pendidikan agama islam. Media sosial yang
dimaksud terbatas pada platform populer yang umum digunakan oleh siswa,

yaitu: instagram, tiktok, whatsapp, dan youtube.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka ada beberapa perumusan masala
dalam proposal penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana dampak media sosial dalam proses pembelajaran pendidikan agama
islam di kelas XI SMA Negeri 4 Palopo?
2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran

pendidikan agama islam pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Palopo?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut
1. Untuk mendeskripsikan dampak media sosial dalam pembelajaran pendidikan

agama islam di kelas XI SMA Negeri 4 Palopo.

2. Untuk menganalisis pengaruh positif dan negatif dampak media sosial terhadap

hasil belajar pendidikan agama islam pada siswa kelas XI.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran berperan penting dalam
pengembangan ilmu. Dalam mata pelajaran pendidikan agama islam, media sosial
berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
penyampaian materi yang menarik, interaktif, dan kontekstual. Penggunaannya
memperkaya pendekatan belajar dengan menciptakan lingkungan sesuai gaya
belajar generasi digital, serta membantu siswa memperluas wawasan, dan
meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru:

Memberikan gambaran dan strategi praktis tentang bagaimana analisis
dampak media sosial dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam yang

lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa masa kini.
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b. Bagi siswa

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam
berdampak positif bagi siswa dalam meningkatkan motivasi, pemahaman materi,
dan keterlibatan aktif. Media sosial memudahkan siswa mengakses konten
keagamaan secara fleksibel dan menarik, serta mendorong mereka untuk berdiskusi
dan mengekspresikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Sekolah:

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran memberikan dampak
strategis bagi sekolah, khususnya dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang
adaptif terhadap kemajuan teknologi. Sekolah terdorong untuk merancang sistem
pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis digital, guna menjawab kebutuhan
generasi siswa yang tumbuh dalam ekosistem informasi serba cepat. Dengan
demikian, media sosial dapat menjadi pijakan bagi sekolah dalam menyusun
kebijakan yang mendorong pembelajaran lebih efektif, fleksibel, dan berorientasi
pada masa depan.

d. Bagi Peneliti Lain:

Penelitian ini memberikan dampak positif bagi peneliti lain sebagai
rujukan awal dalam mengembangkan kajian lebih lanjut terkait integrasi media
sosial dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama
islam. Temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengeksplorasi variabel baru, membandingkan efektivitas antar media digital, atau
mengkaji dampak jangka panjang pemanfaatan teknologi terhadap perkembangan

karakter dan hasil belajar siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang sangat dibutuhkan dalam penelitian ini. Dengan
adanya penelitian terdahulu, dapat melihat kelebihan dan kekurangan antara penulis
dengan penulis sebelumnya dalam berbagai teori, konsep yang di uangkapkan
penulis dalam masalah yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian terdahulu
juga mempermudah pembaca untuk melihat dan menilai perbedaan serta persamaan
teori yang digunakan oleh penulis dengan penulis lainnya dalam masalah yang
sama.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Mujahida (2022) di SMA Negeri 5
Luwu, yang fokus pada siswa kelas XI, mengkaji dampak penggunaan media
sosial seperti whatsapp dan Instagram terhadap minat belajar pendidikan
agama islam selama pembelajaran daring. Hasilnya menunjukkan bahwa
meskipun media sosial dapat menjadi sarana belajar, penggunaannya yang
tidak terkontrol justru menurunkan minat belajar siswa karena banyaknya
distraksi dari konten yang tidak relevan.!!

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020) Judul: "Pengaruh Penggunaan
Media Sosial terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran pendidikan
agama islam di MAN 2 Yogyakarta". Hasil: Terdapat pengaruh signifikan

penggunaan media sosial berbasis video (seperti YouTube) terhadap

1" Aulia Mujahida, Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Belajar PAI di
SMAN 5 Luwu (Skripsi, IAIN Palopo, 2022)

13
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peningkatan nilai kognitif siswa. Siswa merasa lebih mudah memahami
materi saat disampaikan melalui media audiovisual. Relevansi: Menunjukkan
adanya hubungan langsung antara penggunaan media sosial dan hasil belajar
siswa.!?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila (2019) Judul: "Efektivitas Media
Sosial dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pelajaran
Pendidikan Agama Islam" Hasil: Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan belajar siswa. Relevansi: Memberikan dasar bahwa media sosial
bisa berperan dalam aspek afektif pembelajaran, bukan hanya kognitif.!3

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Unik Hanifah Salsabila, Lintang Ahmad
Mustika, Sherin Dwi Utami, Muhammad Nurul Ikhsan, Nurjannah Boru
Hasibuan (2023) judul : “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam” Hasil: Beberapa social media yang diteliti dalam
penelitian ini adalah YouTube, Google, WhatsApp, dan Blog. Semua sosial
media tersebut membawa bermacam dampak positif dan negative.
Penggunaan berbagai macam sosial media terbukti dapat membantu proses
belajar mengajar bagi siswa dan guru. Relevansi: Hidup dan tumbuh di era

milenial, membuat banyak perubahan terjadi.'*

12" Arifin, Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di MAN 2 Yogyakarta (2020)

13 Nurlaila Efektivitas Media Sosial dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (2019)

14 Unik Hanifah Salsabila, Lintang Ahmad Mustika, Sherin Dwi Utami, Muhammad Nurul
Ikhsan, Nurjannah Boru Hasibuan, Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (2023)
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Komsiyah, Vol. (2), No. (1), (2022),
judul: Optimalisasi Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Kalangan Milenial Hasil: berimplikasi pada
pemahaman para pendidik dan siswa bahwa teknologi merupakan bagian dari
kehidupan khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan. Media sosial bisa
dijadikan sebagai sumber belajar yang efektif bagi kalangan milenial. Para
pendidik bisa melakukan inovasi dengan metode pengajaran agama Islam
yang sesuai pada kebutuhan kalangan milenial sebagai native untuk
teknologi. Relevansi: Teknologi memiliki peran yang penting dalam
penyelenggaraan pendidikan agama Islam saat ini.!>

6.  Penelitian yang dilakukan oleh Wasis Saputra, (2022) judul: “Optimalisasi
Penggunaan Media Sosial Pada Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pai Di
SMP Negeri 19 Kota Bengkulu” Hasil: Penggunaan media sosial pada
pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri
19 Kota Bengkulu belum optimal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa guru sudah
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi
pembelajaran namun masih terdapat beberapa kesulitan guru dalam
menyiapkan strategi agar pembelajaran daring tetap dapat terlaksana.
Relevansi: penggunaan media sosial pada pembelajaran daring pada pelajar

siswa untuk belajar lebih mudah.!®

5 Indah Komsiyah, Optimalisasi Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Kalangan Milenial, Vol. (2), No. (1), (2022)

16 Wasis Saputra, Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Pada Pembelajaran Daring Mata
Pelajaran Pai Di SMPN 19 Kota Bengkulu (2022)
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Meilisa Sajdah, Halen Dwistia, Nisa Elfina,
Octa Awaliah (2022) judul: Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Hasil: Hal ini juga dilatarbelakangi
oleh pemanfaatan media sosial yang belakangan banyak disalah gunakan
oleh pelajar. Media sosial memiliki pengaruh positif dalam sosialisasi
diantara penggunanya namun juga bisa menimbulkan efek yang buruk di
kehidupan nyata. Hal tersebut kemudian menimbulkan perubahan pada
kemampuan anak dalam belajar dan memahami materi ajar pendidikan agam
islam, baik berupa kemampuan akademik ataupun kepribadian Relevansi:
Fakta lapangan dimana pengunaan media sosial berupa internet di
Indonesia menunjukkan bahwa perkembangan teknologi mengalami

kemajuan yang pesat.!’

B. Deskripsi Teori
1. Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh

dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang

17 Meilisa Sajdah, Halen Dwistia, Nisa Elfina, Octa Awaliah, Pemanfaatan Media Sosial
Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (2022)
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mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web
yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif.'®

Pengertian media sosial adalah seperangkat alat komunikasi dan kolaborasi
baru yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis interaksi yang sebelumnya
tidak tersedia bagi orang awam. Media sosial dalam konteks penelitian ini adalah
platform digital berbasis internet yang memungkinkan interaksi, berbagi konten,
dan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Media sosial yang dimaksud adalah
yang umum digunakan oleh siswa kelas XI, seperti WhatsApp, YouTube,
Instagram, dan Telegram, khususnya yang memiliki fitur pendukung pembelajaran.

Zaman sekarang, tidak dapat ditampik lagi bahwa kehidupan manusia saat
ini sangat berhubungan dengan media sosial. Media sosial memegang peranan
penting di hampir segala lini masyarakat. Mulai dari mengirim pesan kepada teman,
berbagi informasi, hingga mencari suatu informasi yang sedang hangat di
masyarakat. Jadi, tak heran lagi apabila ada yang menyebutkan bahwa media sosial
telah menjadi salah satu kebutuhan penting hampir setiap orang. Kehadiran media
sosial di tengah masyarakat era kini telah memberikan manfaat yang sangat besar,
terlebih lagi di era pandemi seperti sekarang. Media sosial cukup membantu dalam
menghapus jarak antar manusia, sehingga sangat efektif untuk mempersingkat
waktu dalam berkomunikasi. Namun, sesuatu yang memiliki dampak positif yang

tinggi, tidak menutup kemungkinan memberikan dampak negatif yang tinggi pula.'’

1% Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani, Jouke J Lasut Peran Media Sosial Dalam
Mempererat Interaksi Antar Keluarga Di Desa Esandom Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten
Minahasa Tenggara (JURNAL ILMIAH SOCIETY ISSN: 2337 — 4004 Jurnal Volume 2 No. 1
Tahun 2022)

19 Nandy, Pengertian Media Sosial, Sejarah, Fungsi, Jenis, Manfaat, dan Perkembangannya
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Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan
penggunanya untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi serta ide secara cepat
dalam komunitas virtual. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), media sosial adalah
"a group of Internet-based applications that build on the ideological and
technological foundations of Web 2.0, and that allow the creation and exchange of
user-generated content.”

Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dinyatakan layak
berdasarkan penilaian para ahli, yaitu dengan persentase 95% dari ahli media,
96,67% dari ahli materi, 92,5% dari ahli bahasa, dan 100% dari ahli pembelajaran.
Selain itu, respon siswa juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan
persentase 83%. Dengan demikian, media pembelajaran ini dinyatakan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.?°

Media sosial memiliki peran strategis sebagai sarana interaksi antara guru
dan siswa, tempat berbagi materi ajar, menyampaikan tugas, serta memfasilitasi
diskusi daring di luar jam pelajaran formal. Pemanfaatan media sosial dalam
kegiatan pembelajaran ini dikenal dengan istilah social learning, yaitu suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan proses belajar melalui interaksi sosial
yang dimediasi oleh teknologi digital. Dalam social learning, peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara satu arah, tetapi juga terlibat aktif dalam proses

bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengetahuan secara kolaboratif. Dengan

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-media-sosial

20 Hasrianti Arsyad, Munir Yusuf, Nur Fakhrunnisaa Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Articulate Storyline pada Materi Wudhu dengan Model Addie


https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/assabiqun/article/view/5320
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/assabiqun/article/view/5320
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demikian, media sosial dapat menjadi jembatan yang memperkuat hubungan
pedagogis antara pendidik dan peserta didik, serta mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang lebih terbuka, interaktif, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Media sosial yang sering digunakan dalam pendidikan antara
lain:

1) WhatsApp: untuk komunikasi dan distribusi materi.

2) YouTube: sebagai sarana pembelajaran berbasis video.

3) Instagram/TikTok: untuk membagikan konten visual edukatif.

4) Telegram/Google Classroom: sebagai wadah pembelajaran daring yang

terstruktur.

Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan
pengguna untuk berkomunikasi, berbagi, dan bertukar berbagai jenis konten secara
cepat dan mudah, seperti informasi pribadi, dokumen, video, dan foto. Interaksi ini
terjadi secara real-time maupun asinkron melalui perangkat digital seperti
komputer, tablet, dan smartphone, dengan bantuan perangkat lunak atau aplikasi
berbasis web. Melalui media sosial, pengguna tidak hanya menjadi konsumen
informasi, tetapi juga dapat berperan sebagai produsen konten (user-generated
content), sehingga tercipta komunikasi dua arah yang interaktif dan partisipatif.

Kurangnya penggunaan sarana penunjang pembelajaran seperti penggunaan

media pembelajaran menyebabkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap
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pembelajaran bahasa Arab sangat kurang serta menimbulkan kejenuhan selama
proses pembelajaran.?!

Media sosial adalah bentuk komunikasi berbasis internet. Platform media
sosial memungkinkan pengguna untuk melakukan percakapan, berbagi informasi,
dan membuat konten web. Ada banyak bentuk media sosial, termasuk blog, micro-
blog, wiki, situs jejaring sosial, situs berbagi foto, pesan instan, situs berbagi video,
podcast, widget, dunia virtual, dan banyak lagi.??

Menurut Shirky (dalam Nasrullah, 2016), media sosial dan perangkat lunak
sosial merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan untuk berbagi (to share),
bekerja sama (fo cooperate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara
kolektif yang semuanya berada diluar kerangka institusional maupun
organisasi”. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial
merupakan sebuah sarana komunikasi yang dapat digunakan sebagai tempat untuk
mencari informasi (sumber informasi) dan dalam penggunaaanya diperlukan
keterampilan literasi media.

b). Karakteristik Media Sosial

Media sosial berbeda dengan media massa. Media sosial itu tempat berbagi
(sharing), sedangkan media massa tempat melaporkan (reporting) —yakni tempat
wartawan melaporkan hasil liputannya. Namun, di media sosial pula media massa
berbagi informasi tentang konten medianya, sehingga pengguna internet pun lebih

sering membuka media sosial untuk “mengintip” pemberitaan yang ada di sebuah

2! Rahmawati, Kartini, Nur Fakhrunnisaa Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Pop-Up Book Pada Pelajaran Bahasa Arab Kelas XI
22 Kaplan, A. M., & Haenlein, M. (2010). Users of the world, unite! The challenges and
opportunities of Social Media. Business Horizons, 53(1), 59-68.
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media massa (situs berita). Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak
dimiliki oleh media lain. Ada batasan-batasan dan ciri khusus tertentu yang hanya
dimiliki oleh media sosial dibandingkan dengan media lainnya. Karakteristik media
sosial menurut Nasrullah (2016) yaitu jaringan (network), informasi (information),
arsip (archive), interaksi (interactivity), simulasi sosial (simulation of society), dan
konten oleh pengguna (user-generated content).

a. Jaringan (network).

Kata jaringan (network) bisa dipahami dalam terminologi bidang teknologi
seperti ilmu komputer yang berarti infrastruktur yang menghubungkan komputer
maupun perangkat keras (hardware) lainnya.

b. Informasi (information)

Informasi menjadi entitas yang penting di media sosial. Sebab tidak seperti
media-media lainnya di Internet, pengguna media sosial mengkreasikan
representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi. Bahkan, informasi menjadi komoditas dalam masyarakat
informasi (information society). Informasi diproduksi, dipertukarkan dan
dikonsumsi oleh setiap individu.

c. Arsip (archive)

Arsip digital merupakan karakteristik penting dari media sosial yang
menunjukkan bahwa setiap informasi yang telah diunggah akan tersimpan secara
permanen dan dapat diakses kembali kapan saja melalui berbagai jenis perangkat,
seperti komputer, tablet, maupun smartphone. Informasi yang dibagikan di media

sosial tidak akan hilang meskipun waktu terus berjalan—baik harian, bulanan,
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maupun tahunan—selama tidak dihapus oleh pengunggah atau oleh platform itu
sendiri. Karakteristik arsip ini menjadikan media sosial sebagai ruang penyimpanan
informasi jangka panjang yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan dokumentasi,
refleksi, hingga evaluasi dalam konteks pembelajaraninteraksi (interactivity).
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar pengguna.
menyatakan bahwa “interaksi merupakan proses yang terjadi di antara pengguna

2

dan perangkat teknologi.” Kehadiran teknologi dan perangkatnya telah menjadi
bagian yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, bahkan telah menjadi
semacam apa yang disebut digital technologies have become integral parts of our
everyday lives.
d. Simulasi sosial (simulation of society)

Ketika berinteraksi dengan pengguna lain melalui antar muka (interface) di
media sosial, pengguna harus, memlalui dua kondisi.
Pertama, pengguna harus melakukan koneksi untuk berada di ruang siber, yakni
melakukan log in atau masuk ke media sosial dengan sebelumnya menuliskan nama
pengguna (username) serta kata kunci (password).
Kedua, ketika berada di media sosial, pengguna kadang — kadang melibatkan
keterbukaan dalam identitas diri sekaligus mengarahkan bagaimana individu
tersebut mengidentifikasikan atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual.
e. Konten oleh pengguna (user generated content)

Konten oleh pengguna atau lebih populer disebut dengan user generated

content (UGC). Term ini menunjukkan bahwa di media sosial konten sepenuhnya

milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun.
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f. Berbagi (share/sharing)

Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang dibangun dan
dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga didistribusikan sekaligus dikembangkan
oleh penggunanya. Penyebaran ini terjadi melalui dua jenis, yaitu melalui konten
dan melalui perangkat.
c¢). Fungsi Media Sosial dalam Pendidikan

Media sosial berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang fleksibel,
menarik, dan mudah diakses. Beberapa fungsi media sosial dalam konteks
pendidikan menurut Sobari (2020) antara lain:

a. Sebagai media komunikasi antara guru dan siswa.

b. Sebagai sarana distribusi materi ajar dan tugas.

c. Sebagai media pembelajaran kolaboratif (diskusi daring, forum, komentar).
d. Sebagai media refleksi dan evaluasi pembelajaran.

Era digital menuntut perlunya kreatifitas seorang guru seperti mengunakan
berbagai metode inovatif agar perannya tidak biasa digantikan oleh teknologi yang
semakin berkembang pesat. Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mendukung pembelajaran inovatif yaitu flipped learning, blended Learning
dan e-learning >’

Pemanfaatan media pembelajaran, termasuk media sosial, menjadi aspek
yang sangat penting karena berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan dan

informasi secara efektif. Pentingnya media yang digunakan sebagai sarana dalam

23 Hasriadi Hasriadi, Metode pembelajaran inovatif di era digitalisasi, dosen Iain Palopo,
2022
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penyampaian informasi juga dapat kita telaah dari firman Allah Swt dalam Q.S. An-
Nahl/16:89

é\éiﬁu;-;;;”;ﬁd“wvbko M‘MW‘W@‘&ow;y,
@Mwuurm’s %-’>)9 uu\bs 96‘“ USJL:L_\»-; \,..\Q\

Terjemahannya:

“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an)

kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang yang berserah diri.”**

Dari ayat tersebut secara tidak langsung mengajarkan kepada manusia
untuk menggunakan alat ataupun benda sebagai suatu media dalam penyampaian
informasi. Sebagaimana Allah menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
saw untuk menjelaskan segala sesuatu. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah,
guru dapat menggunakan media untuk menciptakan suasana belajar yang menarik
minat peserta didik, sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut
Hamalik dalam Azhar berpendapat bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.?
Melibatkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar ini diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru
sehingga siswa akan lebih aktif bertanya maupun memaparkan pendapat mereka

yang tak lain akan menghidupkan suasana kegiatan pembelajaran.

24 Kementerian Agama, “TafSir al-Quran”, (Jakarta: LPMQ, 2018)

25 Azhar Arsyad, "Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kognitif siswa." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP,
Vol. 2, No. 1, 2019.
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2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dari suatu proses

pendidikan. Dalam arti luas, hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik

telah memahami, menghayati, dan mengaplikasikan materi yang dipelajari.

Menurut Benjamin Bloom (1956), hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah

utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang kesemuanya saling berkaitan

dan berkontribusi pada pembentukan individu yang utuh.

1. Ranah Kognitif ini berkaitan dengan aspek berpikir dan pengetahuan.
Dalam konteks pendidikan agama islam, ranah kognitif mencakup
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keislaman, seperti rukun iman,
rukun Islam, akhlak, figih, sejarah Islam, dan sebagainya. Seorang siswa
dikatakan berhasil secara kognitif jika mampu memahami materi
pendidikan agama islam secara baik dan dapat menjelaskan kembali dengan
benar.

2. Ranah afektif meliputi sikap, nilai, dan emosi. Dalam pendidikan agama
islam, ranah ini sangat penting karena mencerminkan internalisasi nilai-nilai
keislaman dalam diri siswa. Misalnya, siswa menunjukkan sikap hormat
kepada guru, jujur dalam berbicara, disiplin dalam ibadah, serta memiliki
rasa tanggung jawab sosial. Hasil belajar afektif tidak mudah diukur hanya
dengan ujian tertulis, tetapi memerlukan observasi perilaku secara terus-
menerus.

3. Ranah Psikomotorik ini berkenaan dengan keterampilan fisik yang dapat

diamati, seperti cara berwudhu, tata cara salat, atau pelafalan ayat-ayat Al-
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Qur'an. Dalam pendidikan agama islam, aspek psikomotorik juga berperan
penting karena mencerminkan kemampuan siswa dalam menerapkan ajaran
agama secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Ketika dikaitkan dengan penggunaan media sosial, maka keberhasilan
hasil belajar pendidikan agama islam sangat ditentukan oleh bagaimana siswa
memanfaatkan media tersebut. Apabila media sosial digunakan untuk mengakses
konten keagamaan, memperluas wawasan, dan berinteraksi dengan komunitas
positif, maka akan mendukung peningkatan hasil belajar dalam semua ranah.
Namun jika media sosial digunakan untuk hal-hal yang tidak produktif atau bahkan
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, maka dapat mengganggu pencapaian hasil
belajar, khususnya pada aspek sikap dan perilaku.

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi media utama bagi
remaja dalam memperoleh informasi, membentuk identitas sosial, dan bahkan
dalam memahami nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, dalam konteks
pembelajaran pendidikan agama islam, keberhasilan hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh metode pembelajaran formal di kelas, tetapi juga oleh bagaimana
siswa memanfaatkan media sosial di luar jam pelajaran.

Jika siswa menggunakan media sosial secara produktif dan terarah, seperti:
a. Mengikuti akun-akun dakwah yang menyajikan konten keislaman yang

edukatif,
b. Menonton ceramah, kajian singkat, atau konten interaktif seperti kuis dan

motivasi Islami,
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c. Bergabung dalam komunitas online yang mendiskusikan isu-isu keagamaan
atau nilai-nilai moral,

Maka media sosial dapat memperkuat pemahaman kognitif,
menumbuhkan sikap religius, serta mendorong praktik keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, penggunaan media sosial secara positif
bisa menjadi ekstensi pembelajaran pendidikan agama islam di luar ruang kelas.

Contohnya, siswa yang rutin menonton video ceramah Ustadz Abdul
Somad atau Buya Yahya melalui YouTube, atau mengikuti akun Instagram dan
TikTok bertema islami seperti @muslimdaily atau @kartundakwah, biasanya akan
lebih akrab dengan istilah-istilah dalam Islam, lebih mudah memahami materi
pelajaran, serta lebih peka terhadap nilai-nilai moral yang diajarkan. Namun,
apabila media sosial digunakan untuk tujuan yang tidak produktif, seperti:

a. Menonton konten hiburan yang berlebihan dan tidak sesuai nilai-nilai Islam.

b. Mengakses informasi atau gaya hidup yang bertentangan dengan ajaran agama.

c. Terlibat dalam aktivitas negatif seperti cyberbullying, konten vulgar, atau
menyebar hoaks.

Maka media sosial justru dapat menjadi gangguan serius terhadap proses
pembentukan karakter religius siswa. Akibatnya, nilai-nilai yang seharusnya
ditanamkan melalui pendidikan agama islam menjadi sulit diterima dan
diinternalisasi. Hal ini terutama berdampak pada ranah afektif (sikap) dan
psikomotorik (praktik ibadah), di mana siswa mungkin mengalami degradasi moral,

penurunan empati sosial, serta ketidakpedulian terhadap kewajiban keagamaan.
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Media Dan Teknologi Pendidikan. Perkembangan kegiatan pembelajaran
di abad teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini memiliki tantangan yang
cukup kompleks untuk dihadapi. Tantangan yang tersebut bisa saja datang dari
pendidik maupun peserta didik, sehingga membuat pendidik harus kreatif dan
inovatif serta selalu berkembang untuk sesuai dengan perkembangan kegiatan
pembelajaran. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pendidik harus mampu
mendesain media pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar tidak ketinggalan
dalam menghadapi perkembangan tersebut. Pengembangan media pembelajaran
harus beradaptasi dengan perkembangan abad teknologi informasi dengan
membiasakan mendesain media pembelajaran yang berkualitas sehingga

berdampak baik bagi peserta didik.?°

3. Pendidikan Agama Islam

Istilah Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” dengan
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara
atau sebagainya). Istilah Pendidikan ini semula berasal dari Bahasa Yunani
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kerpada anak. Istilah
kemudian ini diterjemahkan dalam bahasa inggris “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan.

Pengertian Pendidikan dalam bahasa Arab sering digunakan beberapa istilah
antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang

bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan keterampilan. Al-tarbiyah

26 Evi Susilawati, Wahyudi Wahyudi, Dosen lain Palopo Media dan Teknologi
Pendidikan, tahun 2023
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berarti mengasuh mendidik dan al-ta 'dib lebih condong pada proses mendidik yang
bermuarah pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.?’

Para ahli mendifinisakan pendidikan secara terminologi terdapat dari
berbagai tinjauan. Hasan Langgulung mengartikan Pendidikan dari sisi fungsi
Pendidikan yaitu: pertama, dari segi pandangan masyarakat, dimana Pendidikan
merupakan Upaya pewarisan kebudayaan yang dilakukan olrh generasi tua kepada
generasi muda agar kehidupan masyarakat tetap berkelanjutan. Kedua, dari segi
kepentingan indiviudu, Pendidikan diartikan sebagai Upaya pengembangan
potensi-potensi yang tersembunyi dan dimiliki manusia.?®

Adapun definisi pendidikan agama islam menurut pendapat para ahli adalah
sebagai berikut:

a. Menurut Abdul Majid dan Dian

Andayani dalam buku Pendidikan agama islam Berbasis kompotensi bahwa
Pendidikan agama islam adalah Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran
agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk memghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa. Dalam hal ini, Pendidikan agama islam merupakan
suatu aktivitas yang disengaja untuk untuk membimbing manusia dalam memahami
dan menghayati ajaran agama islam serta dibarengi dengan tuntutan untuk

menghormati agama lain.

YDiakses melalui https//www.academia.edu/download/39995817/pendididkan agama
islam. pdf. pada tanggal 6 November 2023.

BAhmad Tafsir, dkk, “Cakrawala Pemikiran Pendidikan Agama Islam” (Bandung:
Mimbar Pustaka, 2004), h. 277.
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b. Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip dari Abdul Majid dan Dian Andayani.

Pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya mengamalkan serta menjadikan islam
sebagai pandangan hidup.?

c. Menurut Ahmad Supardi yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, dkk:

Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang berdasarkan islam
atau tuntutan agama islam dalam membina dan membentuk pribadi muslim yang
bertagwa kepada Allah swt, cinta kasih sayang pada orang tuanya dan sesama
hidupnya dan juga kepada tanah airnya sebagai karunia yang di berikan oleh Allah
swt.30
d. Menurut Muhaemin menyatakan bahwa:

Pendidikan agama islam berfungsi tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan akidah, syariah, dan akhlak, tetapi juga membangun kesadaran
spiritual dan sosial mahasiswa, sehingga mampu menghadapi dinamika kehidupan
multikultural !

e. Menurut Zuharaini menyatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan

kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran islam. Selain itu Pendidikan agama

islam adalah usaha terhadap anak didik agar kelak dapat memahami dan

2Abdul Majid Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004)” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 130.

3Ahmad Tafsir, dkk, “Cakrawala Pemikiran Pendidikan Agama Islam” (Bandung:
Mimbar Pustaka, 2004), h. 285.

3! Muhaemin, “Posisi Strategis Mata Kuliah Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum
di Kota Palopo,” Edukasia Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2 (2017): 314.
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mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
Pendidikan agama islam adalah Pendidikan melalui ajaran-ajaran agama islam
melalui bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
Pendidikan ia dapat memhami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat.*?

Pendidikan agama islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga Pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu. yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dasar Pendidikan Agama Islam sebagaimana diriwayatkan dalam hadis
yang dicatat oleh Imam Bukhari menjadi landasan utama dalam pelaksanaan
pendidikan Islam.

Terjemahannya:
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32 Mardan Umar dan Feiby Ismail, “Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Konsep Dasar
Bagi Mahasiswa Perguruan Tiinggi”, Cetakan Pertama, (Purwokerto Selatan) Penerbit CV. Pena
Persada, tahun 2020 h. 2.



32

“Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Abdullah, menceritakan kepada
kami Sufyan, ia berkata; ‘Aku bertanya kepada A’masyi, ia berkata; ‘Dari Zaid ibn
Wahab, Aku mendengar Hudzaifah, ia berkata; ‘Menceritakan kepada kami Rasul
saw, bahwa amanah itu turun dari langit pada hati seseorang, dan diturunkan al-
Qur’an, maka bacalah al-Qur’an dan pelajarilah Sunnah (Hadits).” (HR. Bukhari).??

Hadist diatas memberikan kita gambaran bahwa al-Qur’an dan as-Sunnah
harus dijadikan sebagai pegangan dan pedoman hidup, maka sangat tepat
pendidikan Islam menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar dan acuan
dalam memberlakukan pendidikan Islam di lembaga pendidikan, baik di sekolah
maupun di pesantren dan di lembaga lainnya. Jika suatu pendidikan terlebih
pendidikan Islam dengan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar dan acuan serta
benar benar di implementasikan maka akan membentuk generasi-generasi Qur’ani
dengan mengikuti (ittiba”) Rasulullah saw dalam setiap tingkah lakunya. Sehingga
tujuan pendidikan Islam akan terlaksana dan tercapai dengan baik.

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan
bernegara.** Tujuan pendidikan agama islam menurut Ramayulis secara umum

adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang

33 Abi Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardzabat al- Bukhari al-
Ju’fi, Shahih al-Bukhari (t.tp: Dar Ibn Katsir, 1987), 1318.

3% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi..., h.
135
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beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®
Tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi tujuh tahapan sebagai berikut:
1) Tujuan pendidikan Islam secara Universal

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal dapat dirujuk pada hasil
kongres sedunia tentang pendidikan Islam yag dirumuskan dari berbagai pendapat
para pakar pendidikan seperti al-Attas, Athiyah, al-Abrasy, Munir, Mursi, Ahmad
D. Marimba, Muhammad Fadhil al-Jamali Mukhtar Yahya, Muhammad Quthb, dan
sebagainya. Rumusan tujuan pendidikan tersebut adalah sebagai berikut:
Pendidikan harus ditujukan untuk menciptakan keseimbangan pertumbuhan
keperibadian manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal pikiran,
perasaan, dan fisik manusia. Dengan demikian, pendidikan harus mengupayakan
tumbuhnya seluruh potensi manusia, baik yang bersifat spiritual, intelektual, daya
khayal, fisik, ilmu pengetahuan, maupun bahasa, baik secara perorangan maupun
kelompok, dan mendorong tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai
kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akkhir pendidikan terletak pada terlaksananya
pengabdian yang penuh kepada Allah, pada tingkat perorangan, kelompok maupun
kemanusiaan dalam arti yang seluas-luasnya.
2) Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan islam nasional ini adalah tujuan

pendidikan islam yang dirumuskan oleh setiap negara islam. Dalam hal ini maka

35 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 22
36 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. L, h. 61-62



34

setiap negara Islam merumuskan tujuan pendidikannya dalam mengacu kepada
tujuan universal. Tujuan pendidikan islam secara nasional di Indonesia, secara
eksplisit belum dirumuskan, karena Indonesia bukanlah negara islam. Dengan
demikian tujuan pendidikan islam nasional dirujuk kepada tujuan pendidikan
nasional yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional sebagai berikut: Mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.>’
3) Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan islam secara institusional adalah
tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan
islam, mulai dari tingkat taman kanak-kanak, samapi dengan perguruan tinggi.’®
Pada tujuan instruksional ini bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah kelihatan
meskipun dalam ukuran sederhana, pola takwa itu harus kelihatan dalam semua
tingkat pendidikan Islam.
4) Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat program Studi (kurikulum)

Tujuan pendidikan islam pada tingkat program studi adalah tujuan
pendidikan yang disesuaikan dengan program studi. Rumusan tujuan pendidikan

Islam pada tingkat kurikulum ini mengandung pengertian bahwa proses pendidikan

37 Abd.Rozak, Fauzan, dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang-undang & Peraturan Bidang
Pendidikan, (Jakarta: FITK PRESS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2010), h. 6.

3% Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 64

39 Z akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. III, h. 32.
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agama [slam yang dilalui dan dialami olehh siswa di sekolah, dimulai dari tahapan
kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi,
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa,
dalam arti menghayati dan meyakininya.*’
5) Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Mata Pelajaran

Tujuan pendidikan islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman ajaran Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata pelajaran
tertentu. misalnya tujuan mata pelajaran tafsir yaitu peserta didik dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkna ayat-ayat al-Qur’an secara benar, mendalam dan
komprehensif.*!
6) Tujuan pendidikan Islam pada Tingkat Pokok Bahasan

Tujuan pendidikan islam pada tingkat pokok bahasan adalah tujuan
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya kecakapan (kompetensi) utama dan
komptensi dasar yang terdapat pada pokok bahasan tersebut.
7) Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Sub Pokok Bahasan

Tujuan pendidikan islam pada tingkat sub pokok bahasan adalah tujuan
yang didasarkan tercapainya kecakapan yang terlihat pada indikatorindikatornya

secara terukur.*? Dari ketujuh tahapan tentang tujuan pendidikan agama islam dapat

40 Muhaimin, Suti’ah dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. V, h. 79.

41 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 65
42 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 65
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disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam adalah menanamkan
nilai-nilai keagamaan agar siswa mempunyai kecakapan dalam bersikap dan
bertindak, menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia,
serta mengamalkan ajaran agama.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, pemahaman, pengahayatan dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk mencapai
tujuan tersebut peserta didik sangat memerlukan sosok yang bisa membimbing
mereka dalam memahami secara keseluruhan tentang agama Islam, sosok yang
sangat mereka perlukan adalah orangtua atau keluarga yang dapat memberikan
mereka pendidikan di rumah dan guru yang dapat memberikan pendiikan di
sekolah.

Metodologi Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa orientasi
pendidikan agama Islam diarahkan kepada tiga ranah (domain) yang meliputi:
ranah kognitif, afektif dan psikomotoris.*® Ketiga ranah tersebut mempunyai
garapan masing-masing penilaian dalam pendidikan agama islam, yakni nilai-nilai
yang akan diinternalisasikan itu meliputi nilai Alqur’an, akidah, syariah, akhlak,
dan tarikh. Ruang lingkup PAI di sekolah umum meliputi aspek-aspek yaitu: Al-

Qur’an dan Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih dan Tarikh Kebudayaan Islam. Berikutnya

43 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., h. 23
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pendidikan agama islam dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangan fisik
dan psikologis peserta didik serta menekankan keseimbangan, keselarasan dan
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah dengan alam sekitarnya.

Mata Pelajaran pendidikan agama islam dan Budi Pekerti mencakup aspek
yang sangat luas, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), aspek apektif dan aspek
psikomotorik. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah untuk mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: (1) hubungan manusia dengan
Allah swt; (2) hubungan manusia dengan dirinya sendiri; (3) hubungan manusia
dengan sesama manusia; (4) dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungan alamnya.** Pada saat diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk mata pelajaran pendidikan agama disebut dengan
Pendidikan Agama Islam, kemudian sejak diberlakukannya Kurikulum 2013 untuk
mata pelajaran pendidikan agama disebut dengan pendidikan agama islam dan budi
pekerti. Sebagian sekolah masih ada yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan dan sebagiannya sudah menerapkan Kurikulum 2013.

C. Kerangka Fikir

Perkembangan teknologi informasi telah menghadirkan media sosial
sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi muda, termasuk pelajar.
Media sosial seperti instagram, tiktok, whatsapp, dan youtube, kini tidak hanya
menjadi sarana hiburan dan komunikasi, tetapi juga dapat berperan sebagai media

belajar. Di sisi lain, penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat sasaran dapat

4 Kementrian Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di sekolah Umum (Dirjen
Kelembagaan Agama Islam,2004), h.7
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mengganggu konsentrasi, menurunkan disiplin belajar, dan melemahkan nilai-nilai
keagamaan yang ditanamkan melalui pendidikan formal.

Mata pelajaran pendidikan agama islam, yang tidak hanya mengajarkan
aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik, pengaruh media sosial dapat
berdampak secara menyeluruh. Media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan dakwah, motivasi religius, serta pembelajaran digital berbasis nilai-
nilai Islam. Namun di sisi lain, paparan terhadap konten negatif seperti gaya hidup
bebas, ujaran kebencian, atau candaan yang tidak etis dapat menurunkan sikap
religius dan moralitas peserta didik.

SMA Negeri 4 Palopo sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah
tentu tidak lepas dari fenomena ini. Siswa kelas XI sebagai bagian dari remaja awal
merupakan kelompok usia yang sangat aktif menggunakan media sosial dan masih
berada dalam proses pencarian jati diri. Dalam situasi ini, penting untuk memahami
bagaimana intensitas dan jenis penggunaan media sosial oleh siswa mempengaruhi
hasil pembelajaran mereka, khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan
atau pengaruh antara penggunaan media sosial dengan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam, baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun
praktik keagamaan (psikomotorik). Kerangka pikir ini diharapkan dapat
menggambarkan alur logis penelitian dari identifikasi masalah hingga tujuan yang

ingin dicapai.
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Analisis Dampak Media Sosial
Terhadap Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Kelas
XI Di Sma Negeri 4 Palopo

A 4 A 4

Penggunaan media sosial Pengaruh positif dan
dalam proses negatif optimalisasi
pembelajaran Pendidikan media sosial
Agama Islam di kelas XI terhadap hasil belajar
SMA Negeri 4 Palopo Pendidikan Agama
Islam pada siswa
kelas XI
A 4

Media Sosial Memberikan Pengaruh Yang Besar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada
Siswa Kelas XI. Dampaknya Dapat Bersifat Positif Atau
Negatif Tergantung Dari Cara Siswa Memanfaatkannya.

Gambar 1 kerangka fikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus utamanya
adalah untuk me'aamahami makna, pengalaman subjektif, dan proses sosial yang
terjadi dalam suatu konteks tertentu. Tujuannya bukan untuk mengukur, melainkan
untuk menjelaskan dan menginterpretasi fenomena dari sudut pandang partisipan
atau subjek penelitian.*’

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi*®

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti kualitatif
adalah suatu prosedur penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci dan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang

diamati.

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 60.
46 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021)
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
yang dilakukan dengan beberapa hal, yakni :
1. Wawancara
2. Catatan di lapangan
3. Dokumentasi/foto
4. Dokumen-dokumen

5. Deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan guru mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Palopo. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI serta guru mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMA Negeri 4 Palopo. Populasi ini dipilih karena mereka terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran PAI dan berpotensi terpengaruh oleh
penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks
pembelajaran.

2. Sampel

Diambil secara purposive, yaitu siswa-siswa kelas XI yang aktif
menggunakan media sosial serta guru pendidikan agama islam yang mengajar kelas
tersebut. Jumlah informan akan disesuaikan hingga data dianggap jenuh (saturation

point).*’

47 Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
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C. Definisi Istilah
1. Dampak

Dampak adalah segala bentuk pengaruh atau akibat yang ditimbulkan oleh
suatu tindakan, kebijakan, program, atau peristiwa, baik yang bersifat positif
maupun negatif, langsung maupun tidak langsung, serta jangka pendek maupun
jangka panjang.* Dampak mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil dari
intervensi atau fenomena tertentu, yang dapat dilihat dari berbagai aspek seperti
perilaku, pemahaman, keterampilan, sikap, maupun kondisi sosial. Pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di kelas XI SMA Negeri 4 Palopo
2. Media Sosial

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanya
untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten atau informasi dalam
jaringan internet. Dalam penelitian ini, media sosial yang dimaksud meliputi
aplikasi seperti whatsapp, instagram, youtube, google classroom, dan platform lain
yang digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru dan siswa dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam.*
3. Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran adalah perubahan perilaku atau penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa setelah mengikuti

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil pembelajaran merujuk pada

4 Kemendikbud. (2020). Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.
49 Konsultasiskripsi.com. (2025). Pengertian media sosial: definisi dan konsep terbaru.
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capaian akademik siswa kelas XI dalam mata pelajaran pendidikan agama islam,
yang dapat diukur melalui nilai ulangan, tugas, atau penilaian lainnya.
4. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama islam adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membentuk peserta didik agar memiliki pengetahuan, pemahaman, dan
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian
ini, pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran yang diajarkan di SMA
Negeri 14 Kabupaten Luwu Utara, khususnya pada kelas XI, yang menjadi fokus
pembelajaran dengan integrasi media sosial.>®
5. Kelas XI di SMA Negeri 4 Palopo

Kelas XI merupakan tingkat kedua dalam jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA). Dalam penelitian ini, kelas X di SMA Negeri 4 Palopo menjadi objek
penelitian untuk mengetahui bagaimana media sosial digunakan dan berpengaruh
terhadap hasil belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

D. Desain penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu
suatu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci dan
menyeluruh mengenai suatu fenomena sosial sebagaimana adanya di lapangan.
Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggali dan memahami dampak
penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran pendidikan agama islam,

khususnya pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Palopo.

50 Kunandar; Supardi; Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. (2024). Teori & praktik
hasil belajar dalam PAI (dikutip dalam Saidah & Nur Hikmah).
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Penelitian ini akan mengungkap pandangan, pengalaman, dan perilaku
siswa dalam menggunakan media sosial serta bagaimana hal tersebut
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar mereka dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam. Data dikumpulkan langsung dari informan utama melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, untuk memperoleh informasi

yang relevan dan kontekstual.

E. Data Dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif hasil belajar siswa kelas
XI dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. Data ini digunakan untuk
mengetahui adanya perubahan atau pengaruh setelah diberi perlakuan berupa
pembelajaran yang melalui media sosial. Selain itu, data tambahan berupa

dokumentasi dan deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian digunakan untuk

memperkuat analisis hasil penelitian.

Sumber data untuk melengkapi data penelitian dibutuhkan dua sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer

Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau
sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Adapun dalam penelitian ini sumber data primer
adalah Sumber data primer, yaitu siswa kelas XI dan guru pendidikan agama islam

di SMA Negeri 4 Palopo, yang menjadi subjek utama dalam pengumpulan data.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data
primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip
tertulis yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada penelitian ini.
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder
ini akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data dan menganalisis
hasil dari penelitian ini yang nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan
penelitian yang mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Sumber data sekunder,
yaitu dokumen sekolah seperti nilai, RPP, dan silabus, serta berbagai literatur

ilmiah yang relevan dengan topik penggunaan media sosial dalam pembelajaran.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu atau pedoman yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara sistematis
sesuai dengan metode yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif ini, instrumen
utama yang digunakan adalah pedoman wawancara.

Wawancara dipilih karena mampu menggali data secara mendalam,
bersifat terbuka, dan memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan
berdasarkan respons informan. Dengan metode wawancara, peneliti dapat
memahami pandangan, pengalaman, dan makna subjektif yang dirasakan oleh

subjek penelitian, dalam hal ini siswa dan guru pendidikan agama islam.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah:
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1. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati serta mencari data yang berkaitan
dengan penelitian yaitu tentang pengaruh dan konsekuensi dalam pendidikan.
Observasi dilakukan di kecamatan melihat fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungan pendidikan saat ini, khususnya di Kota Palopo, media sosial telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, termasuk para peserta didik.
Media sosial terhadap hasil pembelajaran pendidikan agama islam.>!
2. Wawancara

Peneliti dalam hal ini aktif bertanya kepada narasumber dalam memperoleh
jawaban atau tanggapan. Dalam teknik pengumpulan data melalui wawancara
metode yang digunakan adalah metode primer yaitu data yang dihasilkan dari
wawancara merupakan data yang utama dengan tujuan untuk menjawab
permasalahan sesuai dengan rumusan masalah. Wawancara akan dilakukan dengan
guru dan Siswa SMA 4 Palopo kelas XI untuk mengetahui dampak media sosial
terhadap hasil pembelajaran pendidikan agama islam, kemudian wawancara

selanjutnya dilakukan dengan beberapa elemen pemerintahan lainnya.

3. Dokumentasi
Peneliti akan mengambil data pada informan penelitian berupa buku, arsip,
dokumen, tulisan, angka dan gambar. Adapun dokumentasi yang akan dilakukan

dalam penelitian ini dengan memuat foto-foto lokasi dan kegiatan wawancara, data-

5! Kurniawan, A. (2023). Pengaruh Media Sosial terhadap Perkembangan Pendidikan
Remaja di Kota Palopo. Jurnal Pendidikan dan Teknologi
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data lapangan yang terkait dengan penelitian, serta rekaman wawancara dengan

semua informan.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dibutuhkan data yang valid dalam suatu penelitian sehingga dapat
memperoleh kepercayaan yang berkaitan dengan kebenaran dari hasil penelitian
yang dilakukan. Dalam pengujian keabsahan data, pengujian data dalam penelitian
kualitatif terdiri atas beberapa pengujian, yaitu sebagai berikut:
1. Uji kredibilitas

Ukuran tentang keakuratan data yang didapatkan melalui instrumen disebut
dengan Uji Credibility (Kredibilitas). Suatu penelitian dikatakan kredibilitas
apabila instrumen yang digunakan mengukur variabel yang sesungguhnya dan data
yang diperoleh sesuai dengan kebenaran.
2. Transferability

Transferabilitas berkaitan dengan generalisasi. Dengan hal ini dimana
perumusan generalisasi dapat juga digunakan pada masalah-masalah lain di luar
ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak menjamin
terkait dengan hasil penelitian pada subjek lain. Tujuan penelitian kualitatif tidak
untuk menggeneralisasi hasil penelitian sebab penelitian kualitatif ini teknik
Purposive.
3. Dependabilitas

Dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan

proses penelitian. Uji dependabilitas digunakan untuk menentukan bahwa
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penelitian yang dilakukan benar-benar ada dan data yang diperoleh berasal dari
informan yang terkait.
4. Objektivitas

Sebuah penelitian dapat dikatakan bersifat objektivitas jika dibenarkan oleh
peneliti lainnya. Terkait dengan hal ini, uji confirmability adalah suatu tahap
pengujian terhadap hasil penelitian yang dihubungkan dengan serangkaian proses
yang telah dilakukan. Dalam hal ini, hasil dari penelitian tersebut adalah bagian
fungsi dari serangkaian tahapan penelitian yang telah dilakukan. Maka hasil

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses dalam mencari serta menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan dan bahan-bahan lain yang
disusun secara sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami serta hasil dari
penelitian tersebut dapat diinformasikan kepada orang lain. Beberapa teknik
pengelolaan dan analisis data kualitatif yang digunakan peneliti yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu bentuk analisis data yang memperjelas,
mengelompokkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu, mengorganisasi
data sedemikian rupa serta merangkum semua hal-hal pokok dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas yang kemudian
nantinya akan dijadikan sebagai kesimpulan akhir.

2. Penyajian Data
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Penyajian data adalah salah satu teknik dari analisis kualitatif, dengan
adanya data yang disajikan oleh peneliti sehingga mampu memahami fenomena
yang terjadi, dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan dan mengambil
keputusan dalam bertindak. Adapun pada penelitian ini, penyajian data disajikan
dalam bentuk narasi terhadap data yang telah direduksi tentang fenomena yang
sedang diteliti ma diamati.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk
mengambil tindakan setelah data yang diperoleh telah direduksi dan disajikan
dalam bentuk narasi, selanjutnya peneliti menarik kesimpulan terhadap hasil

penelitian sebagai ringkasan terhadap hasil penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Singkat SMAN 4 Negeri Palopo

SMAN 4 Palopo merupakan salah satu sekolah jenjang SMA berstatus
Negeri yang berada di wilayah Kec. Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Sman 4
Palopo didirikan pada tanggal 29 Juni 1991 dengan Nomor SK Pendirian
37038/A/A9/93 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kepala Sekolah SMAN 4 Palopo saat ini adalah Muzakkir, S.Pd. Sman 4
Palopo merupakan salah satu sekolah jenjang SMA di wilayah Kota Palopo yang
menawarkan pendidikan berkualitas dengan terakreditasi A dan sertifikasi ISO
9001:2008. Dengan adanya keberadaan SMAN 4 Palopo, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Bara,
Kota Palopo.

SMAN 4 Palopo, yang terletak di JI. Bakau, Kota Palopo, merupakan
sekolah menengah atas negeri yang telah berdiri sejak tahun 1991. Memiliki
akreditasi A berdasarkan SK No. 614/BAN-SM/SK/2019, SMAN 4 Palopo
berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dan menorehkan prestasi

gemilang.

52 Data berdasarkan informasi profil sekolah SMAN 4 Palopo yang tercatat di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

50
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Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan selama 5 hari dalam seminggu
dengan sistem sehari penuh. SMAN 4 Palopo berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan memiliki email resmi di
smanO4plp@gmail.com serta website http://www.sman4plp.sch.id untuk akses
informasi lebih lanjut.

SMAN 4 Palopo memiliki sumber listrik dari PLN, sehingga menunjang
kegiatan belajar mengajar dengan optimal. Meskipun tidak memiliki akses
internet, sekolah berupaya untuk meningkatkan fasilitas dan infrastruktur demi
kemajuan pendidikan di masa depan. Dengan akreditasi A, SMAN 4 Palopo
menunjukkan komitmennya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan
menghasilkan lulusan yang berprestasi. Sekolah ini menjadi pilihan yang tepat
bagi siswa-siswi yang ingin melanjutkan pendidikan menengah atas dengan
fasilitas dan proses belajar mengajar yang mendukung.

b. Visi Dan Misi

Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo adalah sebagai berikut :

Visi Sekolah

“Sekolah berbasis imtaq, menguasai iptek, berprestasi dalam olahraga, dan seni,

memiliki kreatifitas, serta tetap berpijak pada budaya bangsa”.

Misi Sekolah

1. Mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

2. Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, sikap

keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan teknologi
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3. Meningkatkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif sesuai dengan
tuntutan zaman.

4. Mengembangkan sarana dan jaringan tekhnologi informasi dan komunikasi
dalam kegiatan proses pembelajaran

5. Menciptakan suasana belajar yang aman dan kondusif melalui ketahanan
sekolah yang mantap dan kuat.

6. Mananamkan semangat budaya bangsa kepada peserta didik yang didasarkan
pada keterampilan yang profesionalisme.

7. Menggali potensi, bakat dan minat peserta didik dalam bidang olahraga dan seni

8. Menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan penelitian ilmiah dan

kewirausahaan.

B. Deskripsi Hasil
I. Dampak Media Sosial Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Kelas XI SMA Negeri 4 Palopo

Dampak media sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam
merupakan fenomena penting yang mencerminkan perubahan besar dalam pola
belajar siswa di era digital. Media sosial, yang awalnya lebih dikenal sebagai sarana
komunikasi dan hiburan, kini telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa
dan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar mereka. Kehadirannya membawa
dampak positif berupa kemudahan dalam mengakses informasi keagamaan,
memperluas pengetahuan, serta memfasilitasi diskusi keislaman di ruang digital.

Namun demikian, media sosial juga menyimpan tantangan berupa potensi
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penyalahgunaan yang dapat mengganggu konsentrasi belajar dan bahkan
menjerumuskan siswa pada hal-hal yang jauh dari nilai-nilai Islam.

Adanya pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di sekolah diharapkan dapat membantu optimalisasi proses belajar peserta
didik dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Dengan demikian, peran media sosial dapat diarahkan untuk memperkuat
karakter religius, menanamkan akhlak mulia, serta mendukung proses internalisasi
ajaran Islam secara lebih relevan. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media
sosial dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pihak yang berkompeten.

Wawancara pertama dilakukan dengan Kepala SMA Negeri 14 Palopo:
Kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo menjelaskan bahwa media sosial dapat
memberikan manfaat yang besar apabila digunakan dengan bijak.

“Sebenarnya media sosial itu sama ada dampak positif dan negatif nya
seperti facebook banyak akun yang bermanfaat untuk di ikuti dan siswa lebih deluan
tau dari pada guru nya namun dampak negatif nya kebanyakan di lakukan hal hal
buruk dan jauh dari dampak positif yang seharunya siswa tanam kan dari mendia
sosial tersebut.”?

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan siswa,
termasuk di lingkungan sekolah. Keberadaan media sosial memberikan peluang
besar dalam mendukung pembelajaran agama, karena siswa bisa memperoleh
informasi secara cepat dan luas. Sebaliknya penggunaan media sosial yang

berlebihan untuk hiburan dapat mengurangi fokus belajar. Oleh karena itu, media

53 Muzakkir, S.Pd., Kepala Sekolah SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus
2025.
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sosial berperan penting sebagai sarana yang dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa, sekaligus membentuk karakter mereka agar lebih bijak dalam memanfaatkan
teknologi digital.

Setelah mendapatkan pandangan dari kepala sekolah, penulis melanjutkan
wawancara dengan guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Palopo. Guru
pendidikan agama islam menekankan bahwa media sosial memang sangat
berpengaruh pada kehidupan siswa saat ini. la menilai media sosial dapat
membantu siswa mendapatkan materi tambahan, tetapi dalam praktiknya masih
terdapat hambatan, terutama terkait keterbatasan perangkat yang dimiliki siswa.
Hambatan ini membuat pemanfaatan media sosial belum bisa dirasakan secara
maksimal oleh seluruh peserta didik.

“Kekurangannya biasanya ada pada kualitas file atau handphone yang tidak
mencukupi, sehingga anak-anak kesulitan dalam proses belajar. Tapi dari situ kita
bisa lihat bahwa pengaruh penggunaan media sosial pada generasi sekarang sangat
besar, termasuk terhadap lingkungan belajar siswa.”>*

Keterlibatan siswa dalam penggunaan media sosial tidak bisa dipisahkan
dari realitas pembelajaran saat ini. Akses terhadap berbagai materi keagamaan
dapat memperluas wawasan siswa, meskipun keterbatasan perangkat masih
menjadi kendala yang dihadapi sebagian besar peserta didik. Dengan pengarahan
guru, hambatan tersebut dapat diatasi sehingga media sosial lebih banyak memberi
manfaat ketimbang mudarat. Pemanfaatan yang tepat akan mendukung
terbentuknya akhlak mulia serta memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran

islam.

4 Munasar, S.Pd., Guru Pendidikan Islam SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus
2025.
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Sementara itu, wawancara dengan siswa kelas XI mengungkapkan bahwa
media sosial lebih banyak digunakan untuk hiburan dibandingkan untuk
mendukung pembelajaran.

“Penggunaan media sosial di kalangan siswa itu sangat meningkat, karena
kita berada di zaman modern tentu tidak akan jauh dari dampak positif dan negatif.
Dampak positifnya, mencari informasi tentang PAI lebih mudah. Tapi itu jarang

dilakukan, karena kebanyakan siswa menggunakan media sosial untuk menonton

film, drama, dan hiburan lainnya.”>?

Pernyataan tersebut mempertegas bahwa meskipun media sosial membuka
peluang memperoleh pengetahuan keagamaan, pemanfaatannya dalam praktik
sehari-hari lebih sering diarahkan pada hal-hal non-akademik. Siswa mengakui
bahwa media sosial memang memudahkan mereka untuk mencari informasi terkait
pelajaran, termasuk pendidikan agama islam. Namun, kenyataannya penggunaan
tersebut jarang dilakukan, karena sebagian besar siswa lebih tertarik untuk
menggunakan media sosial sebagai sarana hiburan. Akibatnya, potensi besar media
sosial sebagai sumber belajar tidak sepenuhnya dimanfaatkan. Hal ini
mencerminkan perlunya kesadaran dari siswa agar mereka mampu mengarahkan

penggunaan media sosial pada hal-hal yang bermanfaat bagi pembelajaran.

2. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Palopo

Pengaruh penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Palopo menunjukkan adanya

perubahan dalam cara siswa belajar memahami materi keagamaan. Perkembangan

55 Firman, Siswa SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus 2025.
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teknologi digital, khususnya media sosial, telah membawa transformasi besar dalam
dunia pendidikan. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai wadah untuk mencari informasi tambahan yang
dapat memperdalam pemahaman terhadap materi Pendidikan Agama Islam.
Melalui platform seperti YouTube, Instagram, dan Google Classroom, siswa dapat
mengakses ceramah, diskusi, dan berbagai materi keagamaan secara cepat dan
interaktif. Namun, di sisi lain, media sosial juga kerap digunakan untuk hiburan,
sehingga manfaatnya terhadap hasil pembelajaran tidak selalu optimal. Kurangnya
pengendalian diri membuat sebagian siswa lebih banyak menghabiskan waktu pada
konten non-akademik, yang dapat menurunkan fokus dan efektivitas dalam proses
belajar.

Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Palopo menegaskan pentingnya
memanfaatkan sisi positif media sosial dalam mendukung pembelajaran agama.

“Saran saya lebih baik kita mendekati hal-hal positif dalam menggunakan
media sosial. Seperti ketika membuka YouTube, alangkah baiknya kalau melihat
pelajaran agama di YouTube.”%¢

Hal ini menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang baik, media sosial
dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Misalnya, YouTube dapat dijadikan media untuk mengakses materi ceramah
agama, tutorial ibadah, maupun penjelasan materi pendidikan agama islam secara
visual. Apabila siswa diarahkan pada konten yang sesuai, media sosial dapat
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan di

sekolah. Guru dan orang tua memiliki peran penting untuk membimbing siswa

%6 Muzakkir, S.Pd., Kepala Sekolah SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus 2025.
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dalam memilih dan mengakses konten yang bermanfaat. Dengan demikian, media
sosial dapat menjadi pelengkap metode belajar tradisional di sekolah.

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan siswa,
guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo menekankan adanya
pengaruh langsung terhadap proses pembelajaran. Guru memandang bahwa media
sosial memang membuka peluang bagi siswa untuk memperluas akses informasi
keagamaan, namun pada saat yang sama menghadirkan tantangan besar karena
sulitnya mengendalikan penggunaan yang sering mengarah pada hal-hal negatif dan
menjauhkan siswa dari tujuan utama pembelajaran pendidikan agama islam.

“Tantangannya adalah siswa yang selalu menggunakan media sosial susah
untuk dikontrol, apalagi kalau sudah masuk ke hal-hal negatif yang jauh dari proses
belajar, khususnya Pendidikan Agama Islam.”>’

Berdasarkan wawancara dengan guru, penggunaan media sosial dalam
pembelajaran PAI tidak terlepas dari risiko yang perlu diantisipasi. Di satu sisi,
media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk memperluas akses informasi dan
memudahkan siswa dalam memahami materi, namun di sisi lain penggunaannya
yang berlebihan dan tidak terkontrol justru berpotensi mengganggu konsentrasi
belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendampingan yang tepat dari guru agar
siswa mampu mengelola penggunaan media sosial secara bijak, tetap fokus pada
tujuan pembelajaran, serta mampu membedakan antara konten positif yang

mendukung penguatan pemahaman agama dan konten negatif yang dapat merusak

proses belajar.

57 Munasar, S.Pd., Guru Pendidikan Islam SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus
2025.
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Setelah melakukan wawancara dengan guru, tahap berikutnya adalah
wawancara dengan siswa untuk mengetahui secara langsung pengalaman mereka
dalam menggunakan media sosial sebagai sarana pembelajaran pendidikan agama
islam. Dalam wawancara tersebut, siswa menceritakan bagaimana media sosial
telah menjadi bagian dari keseharian mereka sejak duduk di bangku sekolah dasar
hingga SMA, serta bagaimana media sosial dimanfaatkan untuk mencari informasi,
mengerjakan tugas, dan memperdalam pemahaman pelajaran agama.

“Saya sudah menggunakan media sosial sejak SMP, bahkan sebagian
teman-teman saya sudah mulai mengenalnya sejak SD. Dalam keseharian, media
sosial sering kami manfaatkan untuk mencari informasi terkait pelajaran, terutama
saat mengerjakan PR di rumah. Biasanya kami menggunakan media sosial untuk

menemukan jawaban yang tepat atau mencari rumus yang dibutuhkan dalam
tugas.”®

Penggunaan media sosial oleh siswa menunjukkan bahwa platform digital
ini telah menjadi bagian dari aktivitas belajar mereka sehari-hari. Sejak jenjang
sekolah dasar hingga SMA, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai sumber informasi yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas sekolah. Siswa cenderung memilih media sosial karena
dianggap lebih cepat dan praktis dalam menemukan jawaban atau rumus yang
ketergantungan pada informasi instan yang dapat mengurangi proses berpikir kritis

dan pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran.

58 Firman, Siswa SMAN 4 Palopo. Wawancara, tanggal 7 Agustus 2025.
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C. Pembahasan
1. Dampak Media Sosial dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Kelas XI SMA Negeri 4 Palopo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak media sosial dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo memberikan
dampak positif dan negatif bagi siswa. Dari sisi positif, media sosial berperan
penting sebagai sarana pendukung pembelajaran yang memudahkan siswa dalam
mengakses berbagai informasi keagamaan. Melalui media sosial, siswa dapat
menemukan materi tambahan yang memperluas wawasan keislaman, berdiskusi
dalam ruang digital, serta mengaitkan ajaran agama dengan konteks kehidupan
modern. Media sosial turut mendorong proses pembelajaran agama menjadi lebih
interaktif, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan zaman.

Dampak negatif media sosial dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4
Palopo terlihat dari kecenderungan siswa yang lebih sering menggunakan media
sosial untuk hiburan dibandingkan untuk mengakses materi pendidikan agama
islam menyebabkan menurunnya konsentrasi belajar dan berkurangnya waktu yang
seharusnya digunakan untuk kegiatan akademik. Penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat menimbulkan ketergantungan dan mengganggu fokus siswa
terhadap pelajaran. Manfaat positif media sosial dalam mendukung pembelajaran
tidak termanfaatkan secara optimal dan justru dapat menghambat tercapainya
tujuan pendidikan agama secara maksimal.

Dampak media sosial juga menimbulkan perbedaan kemampuan di

kalangan siswa SMA Negeri 4 Palopo. Tidak semua peserta didik memiliki
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perangkat atau kualitas gawai yang memadai untuk mendukung pembelajaran.
Kondisi ini menyebabkan proses belajar tidak berjalan maksimal karena akses
terhadap pembelajaran tidak merata. Keterbatasan perangkat tersebut berakibat
pada perbedaan kemampuan siswa dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sumber belajar. Dampak yang muncul tidak hanya berkaitan dengan perilaku
penggunaan tetapi juga dengan kesiapan sarana yang dimiliki oleh siswa.

Penggunaan media sosial oleh siswa ditujukan sebagai sarana mencari
informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Namun siswa lebih sering
memanfaatkan media sosial untuk menonton film, drama, atau hiburan lainnya
dibandingkan menggunakannya sebagai alat pendukung proses belajar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media sosial dapat menurunkan intensitas belajar melalui jalur
akademik. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran diri agar penggunaan media sosial
dapat diarahkan pada aktivitas yang mendukung proses pembelajaran, bukan
sebaliknya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Palopo memiliki dampak positif dan
negatif yang berjalan berdampingan. Dampak positifnya berupa kemudahan akses
informasi, perluasan wawasan keagamaan, dan terbentuknya ruang belajar baru
sesuai dengan perkembangan zaman. Dampak negatifnya berupa kecenderungan
siswa lebih fokus pada hiburan, berkurangnya konsentrasi belajar, serta hambatan
teknis yang dialami sebagian siswa. Kompleksitas ini menegaskan bahwa media
sosial membawa dampak yang besar dan beragam dalam proses pembelajaran.

Dengan pemanfaatan yang tepat, media sosial dapat diarahkan untuk memperkuat
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internalisasi nilai-nilai Islam serta mendukung pembentukan akhlak mulia siswa di
SMA Negeri 4 Palopo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Aulia
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial khususnya WhatsApp
dan Instagram dapat menyebabkan penurunan minat belajar siswa selama pandemi
COVID-19, karena sebagian besar waktu belajar tersita oleh akses konten media
sosial sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam®.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun media sosial memberikan
kemudahan akses, penggunaannya yang tidak terkontrol dapat berakibat negatif
terhadap konsentrasi siswa. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ar’aeni (2023)
menemukan bahwa guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Palopo
menerapkan strategi seperti pendekatan personal, ekstrakurikuler Rohis, dan
kegiatan literasi Al-Qur’an sebelum pelajaran guna mengantisipasi dampak negatif

media sosial terhadap siswa?.®®

2. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Palopo
Hasil Penelitian menunjukkan penggunaan media sosial dalam pembelajaran

pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Palopo memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap pola belajar peserta didik. Kehadiran teknologi digital

memungkinkan informasi keagamaan diakses dengan lebih cepat, mudah, dan

%9 Aulia Mujahida, Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam Masa Pandemi COVID-19 (Studi Kasus Siswa Kelas XI MIPA 2 di SMAN 5 Luwu)
(Skripsi, IAIN Palopo, 2022)

0 Ar’aeni Baso, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengantisipasi Dampak
Penggunaan Media Sosial Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Palopo (Skripsi, IAIN Palopo, 2023)
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bervariasi melalui platform seperti YouTube, Instagram, dan Google Classroom.
Hal ini memperlihatkan adanya transformasi dalam cara memperoleh materi
pembelajaran, di mana siswa tidak lagi terbatas pada buku teks dan penjelasan di
kelas. Media sosial menyediakan beragam konten audio-visual yang membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan kontekstual. Media sosial berpengaruh
dalam memperluas akses serta meningkatkan minat peserta didik untuk
mempelajari materi pendidikan agama islam.

Penggunaan media sosial memungkinkan terjadinya pembelajaran mandiri
karena siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Hal ini
berdampak pada meningkatnya fleksibilitas serta keterlibatan aktif dalam
memahami pelajaran agama. Selain itu, keberadaan konten visual membantu
memperjelas konsep-konsep abstrak dalam materi pendidikan agama islam,
sehingga siswa dapat lebih mudah menghubungkan teori dengan praktik.

Pengaruh media sosial juga dapat terlihat pada orientasi siswa SMA Negeri 4
Palopo yang lebih mengutamakan kecepatan memperoleh informasi dibandingkan
dengan pemahaman yang mendalam. Kecenderungan untuk mencari jawaban instan
melalui media sosial dapat mengurangi proses berpikir kritis dan refleksi. Situasi
ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial mempermudah akses, terdapat
risiko berkurangnya kualitas analisis dalam memahami pelajaran. Informasi yang
diperoleh dengan cepat seringkali hanya digunakan untuk menyelesaikan tugas
tanpa diikuti pemahaman komprehensif. Oleh karena itu, pengaruh media sosial
tidak hanya positif, tetapi juga menuntut adanya keterampilan literasi digital agar

informasi benar-benar dimanfaatkan untuk memperkuat pemahaman agama.
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Pengaruh media sosial di SMA Negeri 4 Palopo juga tercermin melalui
pergeseran pola belajar siswa yang semakin bergeser dari metode konvensional ke
arah metode digital. Siswa cenderung menjadikan media sosial sebagai rujukan
utama ketika menyelesaikan tugas atau mencari penjelasan materi pelajaran.
Pergeseran ini memperlihatkan bahwa media sosial telah menjadi bagian integral
dalam kegiatan belajar sehari-hari. Di satu sisi, hal ini menunjukkan adanya
efisiensi dan kepraktisan dalam pembelajaran. Namun, di sisi lain, ketergantungan
yang berlebihan terhadap media sosial berpotensi melemahkan inisiatif belajar
mandiri yang bersifat kritis dan mendalam. Dengan demikian, pengaruh media
sosial dapat dilihat sebagai faktor yang membentuk pola belajar baru dalam
pembelajaran pendidikan agama islam.

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memberikan pengaruh yang
bersifat ganda terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
Palopo yakni memberikan peluang sekaligus tantangan. Media sosial berpengaruh
dalam memperluas wawasan, meningkatkan motivasi, serta menghadirkan variasi
sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa. Namun, pengaruh negatif
juga dapat muncul berupa berkurangnya fokus belajar dan melemahnya daya
analisis akibat dominasi informasi instan. Hal ini menegaskan pentingnya literasi
digital serta pengelolaan penggunaan media sosial secara bijak agar tujuan
pembelajaran agama tetap tercapai. Dengan pengelolaan yang baik, media sosial
dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mendukung hasil pembelajaran

pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Palopo.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sulfikram dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa kegiatan Rohani Islam, seperti kajian pekanan, tahfidz, tahsin,
dan pelatihan dakwah, menjadi sarana tambahan yang efektif dalam meningkatkan
minat belajar serta pemahaman keagamaan siswa. Demikian pula, media sosial
berpotensi mendukung pembelajaran pendidikan agama islam ketika dimanfaatkan
untuk mengakses materi keislaman dan mengikuti kajian daring. Namun,
efektivitasnya sangat bergantung pada arahan guru dan kesadaran siswa, sebab
tanpa pengawasan media sosial justru dapat menimbulkan distraksi dan
menurunkan konsentrasi belajar.6!

Serta Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Kaso dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara aktivitas mengakses
Facebook dengan prestasi belajar siswa kelas XI di MAN Palopo. Artinya,
penggunaan media sosial, dalam hal ini Facebook, tidak selalu berdampak negatif
terhadap pencapaian akademik, sebab siswa tetap mampu mempertahankan prestasi

belajar yang baik meskipun mengakses media sosial.®?

6l Sulfikram, Baderiah, Makmur, Nurjannah Jasmin, & Syamsu Sanusi, Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohani Islam di SMAN 2 Palopo, Jurnal Refleksi, Vol. 12, No. 3 (2023), him. 167.

62 Nurdin Kaso, Andi Nurjihad, Dodi Ilham, & Nurul Aswar, “Facebook and its Impact on
Students' Learning Achievement at State Islamic High School of Palopo,” Jurnal Studi Guru dan
Pembelajaran, Vol. 4, No. 1 (April 2021), hlm. 1-15.
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BAB YV

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian berjudul “Analisis Dampak Media Sosial terhadap

Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas XI di SMA Negeri 4

Palopo”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Dampak penggunaan media sosial dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di SMA Negeri 4 Palopo mencakup sisi positif dan negatif. Dampak
positifnya berupa kemudahan akses informasi, perluasan wawasan keagamaan,
serta terciptanya ruang belajar baru yang relevan dengan perkembangan
zaman. Media sosial juga mendorong siswa untuk belajar secara lebih fleksibel
dengan memanfaatkan konten digital. Namun, dampak negatif juga muncul
berupa berkurangnya konsentrasi belajar, dominasi penggunaan untuk hiburan,
serta hambatan teknis akibat keterbatasan perangkat yang dimiliki siswa. Oleh
karena itu, media sosial membawa konsekuensi yang kompleks dan perlu
dikelola dengan bijak dalam proses pembelajaran.

Pengaruh penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palopo menunjukkan adanya
pengaruh positif dan negatif. Pengaruh positif terlihat dari meningkatnya
motivasi belajar, kemudahan dalam mengakses materi keagamaan, serta
terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik melalui platform

seperti YouTube, Instagram, dan Google Classroom. Media sosial juga
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memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan fleksibel sesuai kebutuhan
mereka. Namun, pengaruh negatifnya tampak pada kecenderungan siswa untuk
mencari informasi secara instan tanpa pendalaman makna, menurunnya
konsentrasi akibat distraksi konten hiburan, serta berkurangnya kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, penggunaan media sosial dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan dan dikelola dengan bijak agar dapat
memberikan manfaat optimal dalam peningkatan pemahaman serta hasil

belajar siswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan dukungan fasilitas
teknologi serta memanfaatkan media sosial secara terarah dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media sosial sebaiknya diarahkan melalui
penugasan, diskusi digital, dan pemanfaatan konten edukatif sehingga siswa
terbiasa menggunakannya secara positif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Untuk siswa, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dan literasi digital
agar media sosial tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai
sarana memperkuat pemahaman agama dan pembentukan akhlak.

Untuk pemerintah daerah dan instansi pendidikan, sebaiknya memberikan

pelatihan literasi digital bagi guru maupun siswa guna meningkatkan
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keterampilan dalam memfilter informasi serta memaksimalkan penggunaan
media sosial untuk mendukung hasil pembelajaran.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan kajian lebih mendalam
mengenai strategi pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan hasil
pembelajaran pendidikan agama islam, baik melalui pendekatan kuantitatif
maupun kualitatif, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif bagi dunia pendidikan.
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© Detail Sekolah (DAPODIK) Klik Disini

A Akreditasi - A
2 Kepala Sekolah : Muzakkir

4 Operator : Abd. Hafid Nasir

PN Berikan saran, komentar dan informasi
Anda untuk SMAN 4 PALOPO

Sekolah dapat memperbalki data melalul
(& Aplikasi Dapodikdasmen

(& Verifikasi-Validasi Satuan Pendidikan
(& Verifikasi-Validasi Peserta Didik

(& Verifikasi-Validasi PTK

2 Guru:o0

& Siswa Laki-laki: 114

& Siswa Perempuan: 123
=l Rombongan Belajar : 9

= Kurikulum : SMA Merdeka

@ Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari
£+ Manajemen Berbasis Sekolah : &

£+ Semester Data : 2025/2026-1

il Akses Internet : Tidak Ada
4 Sumber Listrik : PLN

4 Daya Listrik : 10,000

@ Luas Tanah : 26,245 M2

B Ruang Kelas : 22 +
@& Laboratorium : 1 *
W Perpustakaan: 1 *
1IC7 Sanitasi Siswa : 3 *

*) Penghitungan hanya untuk kondisi Balk, Rusak Ringan dan
Rusak Sedang

Q Sekolah disekitar SMAN 4 PALOPO
Padangalipan Maroangin

Il o-10

10—-100
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Transkip Wawancara
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

Dampak media sosial dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas XI SMA Negeri 4 Palopo

Apakah ada rekomendasi
platform media sosial
yang lebih efektif untuk
pembelajaran pendidikan
agama Islam?

Kepala Sekolah

Sebenarnya media sosial
itu sama ada dampak
positif dan negatif nya
seperti facebook banyak
akun yang bermanfaat
untuk di ikuti dan siswa
lebih deluan tau dari
pada guru nya namun
dampak negatif nya
kebanyakan di lakukan
hal hal buruk dan jauh
dari dampak positi yang
seharunya siswa tanam
kan dari mendia sosial
tersebut.

Apa kekurangan media
sosial membantu
pembelajaran pendidikan
agama islam ?

Guru PAI

Kekurangannya biasanya
ada pada kualitas file
atau handphone yang
tidak mencukupi,
sehingga anak-anak
kesulitan dalam proses
belajar. Tapi dari situ
kita bisa lihat bahwa
pengaruh penggunaan
media sosial pada
generasi sekarang sangat
besar, termasuk terhadap
lingkungan belajar
siswa.

Apakah anda merasa
bahwa media sosial
memiliki dampak pada

hasil belajar anda dalam

siswa

Pengunaan media sosial
di kalangan siswa itu
sangat meningkat, karna
kita berada di zaman
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pendidikan agama islam ?

moderen tentu tidak
akan jauh dari dampak
positif dan negatif
pengunaan media sosial
dari beberapa siswa yang
menjadi narasumber
menjelaskan bahwa
dampak positif nya itu
dalam mencari informasi
lebih mudah tentang
pembelajaran PAI namun
hal itu sangat jarang
karna mengingat
pengunaan media sosial
memiliki dampak negatif
yang jauh lebih
barpengaruh di kalangan
siswa , dari penguanan
apk, penggunaan media
sosial yang hanya untuk
menonton film drama
dil.

Pengaruh penggunaan media sosial terhadap hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Palopo

Apa saran Anda untuk Kepala Sekolah Saran saya lebih baik

meningkatkan kita mendekati hal hal

penggunaan media sosial positif dalam

dalam pembelajaran mengunakan media

pendidikan agama Islam? sosial seperti ketika buka
youtobe dalam proses
belajar Pendidikan
agama islam alangka
baik nya melihat
pelajaran agama di
youtobe.

Apakah terdapat Guru PAI Tantangan nya siswa

tantangan dalam
penggunaan media sosial

yang selalu
menggunakan media
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terhadap proses
pembelajaran PAI ?

sosial nya selalu susah
untuk di kontrol dalam
batasan pengunaan
media sosial yang
mengarah hal hal yang
negatif dan jauh dalam
proses belajar terkhusus
Pendidikan agama islam

Apakah anda perna
mengunakan media sosial
untuk mencari informasi
atau sumber belajar
tentang pendidikan agama
islam? Jika iya bagaimana
pengalaman anda?

Siswa

Saya sudah
menggunakan media
sosial sejak SMP, bahkan
sebagian teman-teman
saya sudah mulai
mengenalnya sejak SD.
Dalam keseharian,

media sosial sering kami
manfaatkan untuk
mencari informasi terkait
pelajaran, terutama saat
mengerjakan PR di
rumah. Biasanya kami
menggunakan media
sosial untuk menemukan
jawaban yang tepat atau
mencari rumus yang
dibutuhkan dalam tugas.
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Wawancara bersana kepala sekolah SMAN 4 PALOPO
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